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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran 

Muslimat Nahdlatul Ulama dalam meningkatkan pemahaman dakwah dan 

sosial keagamaan pada anggota se-Kabupaten Mandailing Natal yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

Pertama, bentuk dan strategi pelaksanaan peran Muslimat NU dalam 

upaya meningkatkan pemahaman dakwah di kalangan anggota di 

Kabupaten Mandailing Natal dilaksanakan melalui berbagai bentuk 

kegiatan keagamaan yang bersifat rutin maupun insidental. Bentuk 

kegiatan tersebut antara lain pengajian mingguan dan bulanan, majelis 

taklim, peringatan hari besar Islam, tabligh akbar, serta kegiatan 

pembinaan keagamaan yang diselenggarakan di tingkat ranting, anak 

cabang, maupun cabang. Adapun strategi yang diterapkan meliputi 

penjadwalan kegiatan secara berjenjang dan berkesinambungan, pelibatan 

tokoh agama dan da'i setempat sebagai narasumber, pembentukan 

kelompok-kelompok pengajian kecil di tingkat ranting agar lebih mudah 

dijangkau oleh anggota, serta penguatan koordinasi antarpengurus melalui 

forum musyawarah secara berkala. Strategi tersebut disusun dengan 

mempertimbangkan kondisi anggota yang tersebar di wilayah yang cukup 

luas, sehingga pelaksanaan dakwah dapat menjangkau anggota secara 

lebih merata meskipun masih terdapat sejumlah keterbatasan dalam 

pelaksanaannya. 

Kedua, upaya Muslimat NU dalam mengembangkan pemahaman 

dakwah dan sosial keagamaan anggota di Kabupaten Mandailing Natal 

dilakukan melalui pendekatan yang bersifat komprehensif, tidak hanya 

berorientasi pada aspek keagamaan semata, tetapi juga pada aspek sosial 

kemasyarakatan. Pada aspek pemahaman dakwah, upaya yang dilakukan 

meliputi penyelenggaraan kajian keislaman secara rutin, pembinaan baca 



 

tulis Al-Qur'an, serta penyampaian materi keagamaan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman anggota. Adapun pada aspek 

sosial keagamaan, Muslimat NU aktif menyelenggarakan kegiatan sosial 

seperti santunan kepada anak yatim dan kaum duafa, bakti sosial, gotong 

royong, serta kegiatan kemasyarakatan lain yang bertujuan mempererat 

ukhuwah islamiyah antaranggota maupun dengan masyarakat sekitar. 

Melalui perpaduan antara pembinaan keagamaan dan kegiatan sosial 

tersebut, Muslimat NU berupaya menjadikan anggotanya tidak hanya 

memiliki pemahaman keislaman yang baik, tetapi juga memiliki 

kepedulian sosial yang tinggi terhadap lingkungan sekitarnya. 

Ketiga, efektivitas pelaksanaan peran Muslimat NU dalam 

meningkatkan pemahaman dakwah dan sosial keagamaan pada anggota di 

Kabupaten Mandailing Natal dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung 

dan faktor penghambat. Faktor pendukung antara lain tingginya solidaritas 

dan kekompakan antaranggota, adanya dukungan dari tokoh agama dan 

tokoh masyarakat setempat, kuatnya jaringan struktural organisasi 

Nahdlatul Ulama mulai dari tingkat ranting hingga kabupaten, serta 

antusiasme sebagian besar anggota dalam mengikuti kegiatan keagamaan 

yang diselenggarakan. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan 

meliputi keterbatasan waktu anggota yang memiliki kesibukan mengurus 

rumah tangga dan pekerjaan, minimnya jumlah kader muda yang bersedia 

aktif dalam kepengurusan, keterbatasan dana operasional untuk 

mengadakan kegiatan berskala besar, kondisi geografis Kabupaten 

Mandailing Natal yang cukup luas sehingga menyulitkan koordinasi antar-

ranting, belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 

penyebaran materi dakwah, serta belum terdokumentasikannya evaluasi 

kegiatan secara sistematis. Faktor-faktor penghambat tersebut saling 

berkaitan dan apabila tidak dikelola dengan baik, berpotensi menimbulkan 

dampak kumulatif terhadap keberlangsungan program organisasi dalam 

jangka panjang. 



 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Muslimat 

NU di Kabupaten Mandailing Natal telah menjalankan perannya dalam 

meningkatkan pemahaman dakwah dan sosial keagamaan anggota melalui 

bentuk dan strategi kegiatan yang cukup variatif serta upaya 

pengembangan yang berorientasi pada keseimbangan aspek keagamaan 

dan sosial kemasyarakatan. Meskipun demikian, keberadaan sejumlah 

faktor penghambat menunjukkan bahwa pelaksanaan peran tersebut masih 

memiliki ruang untuk terus ditingkatkan, baik melalui penguatan 

kaderisasi, pengelolaan pendanaan yang lebih variatif, pemanfaatan 

teknologi informasi, maupun penguatan sistem dokumentasi dan evaluasi 

organisasi, sehingga peran Muslimat NU dapat berjalan secara lebih 

optimal dan merata di seluruh wilayah Kabupaten Mandailing Natal. 

Sejalan dengan temuan di atas, Teori Manajemen Hubungan 

Antarmanusia (Human Relations Theory) digunakan dalam penelitian ini 

karena memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian mengenai peran 

Muslimat Nahdlatul Ulama dalam meningkatkan pemahaman dakwah dan 

sosial keagamaan pada anggota se-Kabupaten Mandailing Natal. Teori ini 

memandang bahwa keberhasilan suatu organisasi tidak hanya ditentukan 

oleh struktur dan program yang dimiliki, tetapi juga oleh kualitas 

hubungan antara individu yang berada di dalamnya. 

Keterkaitan teori ini dengan penelitian dapat dilihat dari pelaksanaan 

kegiatan Muslimat NU yang membutuhkan komunikasi, kerja sama, 

perhatian, kekeluargaan, dan partisipasi antara pengurus dan anggota. 

Kegiatan seperti pengajian, majelis taklim, pembinaan keagamaan, 

kegiatan sosial, serta peringatan hari besar Islam dilaksanakan melalui 

keterlibatan anggota secara langsung. Hubungan yang baik antara 

pengurus dan anggota dapat menciptakan suasana yang mendukung 

anggota untuk aktif mengikuti kegiatan dan memahami nilai-nilai dakwah 

serta sosial keagamaan. 

Oleh karena itu, Human Relations Theory digunakan sebagai 

landasan untuk menganalisis bagaimana hubungan antara pengurus dan 



 

anggota Muslimat NU dibangun dalam menjalankan program organisasi. 

Teori ini membantu melihat aspek komunikasi, kerja sama, perhatian 

terhadap anggota, kekeluargaan, dan partisipasi yang mendukung 

pelaksanaan peran Muslimat NU dalam meningkatkan pemahaman 

dakwah dan sosial keagamaan anggotanya. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, peneliti mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

berbagai pihak. 

1. Kepada pengurus Muslimat NU se-Kabupaten Mandailing Natal 

disarankan untuk terus memperkuat strategi kaderisasi dengan 

melibatkan lebih banyak anggota usia muda melalui program-

program yang menarik dan relevan dengan kebutuhan mereka, 

sehingga proses regenerasi kepengurusan dapat berjalan lebih baik 

dan berkelanjutan. 

2. Pengurus Muslimat NU diharapkan dapat mengembangkan sumber 

pendanaan organisasi secara lebih variatif, misalnya melalui unit 

usaha mandiri atau kerja sama dengan pihak lain, agar pelaksanaan 

program dakwah dan sosial keagamaan tidak terhambat oleh 

keterbatasan dana operasional. 

3. Pengurus Muslimat NU disarankan untuk mulai mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi informasi dan media sosial dalam penyebaran 

materi dakwah, terutama untuk menjangkau anggota di ranting-

ranting yang berada jauh dari pusat kabupaten, sehingga pemahaman 

dakwah dan sosial keagamaan dapat tersampaikan secara lebih 

merata 
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Lampiran I Dokumantasi penelitian 

 

Gambar 1: Kantor Nahdlatul Ulama Mandailing Natal 

 

Gambar 2: Buku Muslimat Nahdlatul 

Ulama Mandailing Natal Pedoman Dasar Pedoman Rumah tangga 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 3: Dokumentasi Bersama Bendahara Evi Maharani Muslimat 

Nahdlatul Ulama Mandailing Natal  

 

Gambar 4: Dokumentasi Bersama Wakil Ketua Hj. Jamilah Harahap, S.H 

Muslimat Nahdlatul Ulama Mandailing Natal 

 

 

 



 

 

 

Gambar 5: Dokumentasi Bersama Anggota Muslimat Nahdatul Ulama 

Mandailing Natal  

 

Gambar 6: Dokumntasi Bersama salah satu pengurus Muslimat Nahdtul 

Ulama Mandailing Natatal 

 

 



 

 

 

  

Bersama jamaah pengajian BKMT Gambar 7: Dokumentasi 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

PERAN MUSLIMAT NAHDLATUL ULAMA DALAM 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN DAKWAH DAN SOSIAL 

KEAGAMAAN PADA ANGGOTA MUSLIMAT SE-

KABUPATEN MANDAILING NATAL  

Nama Penelitian: Siti Suraya Lubis  

NIM                 : 22050016 

Program Studi  : Manajemen Dakwah  

Semester           : VIII 

Responden       : Ketua Muslimat Nahdlatul Ulama Kecamatan 

Panyabungan Mandailing Natal 

 

Pertanyan unutk Pengurus Muslimat Nahdatul Ulama  

1. Apa saja program dakwah Muslimat Nahdatul Ulama dalam 

meningkatkan dakwah bagi anggota di tingkat kecamatan hingga desa ? 

2. Bagaimana cara Muslimat Nahdatul Ulama menyusun materi dakwah 

agar relevan dengan kearifan lokal di Mandailing Natal ? 

3. Sejauh mana peran Muslimat Nahdatul Ulama dalam menangani isu 

sosial yang sedang berkembang di masyarakat Mandailing Natal saat 

ini ? 

4. Apa tantangan terbesar yang dihadapi dalam menggerakkan anggota 

untuk aktif dalam kegiatan dakwah dan sosial keagamaan ? 

5. Apa bentuk kegiatan sosial yang dilakukan Muslimat Nahdatul Ulama  

untuk meningkatkan solidaritas antara anggota ? 

6. Bagaimana Muslimat Nahdatul Ulama menghadapi perubahan sosial 

dan budaya masyarakat ? 

7. Bagaimana pemahaman dakwah Muslimat Nahdatul Ulama  di 

Mandaiing Natal dalam konteks sosial keagamaan ? 

8. Apa bentuk kegiatan sosial keagamaan yang paling aktif dijalankan 

oleh Muslimat Nahdatul Ulama ? 



 

 

 

9. Selain kegiatan dakwah, bantuan sosial atau kegiatan kemasyarakatan 

apa saja dari Muslimat Nahdatul Ulama yang pernah Ibu ikuti ? 

10. Apa harapan Ibu terhadap Muslimat Nahdatul Ulama ke depannya agar 

hadir lebih terasa bagi masyarakat Mandailing Natal ? 

 

Pertanyaan untuk Wakil Muslimat Nahdatul Ulama  

 

1. Buk, tahu nggak sejarah Muslimat Nahdatul Ulama di Mandailing Natal 

ini ? 

2. Apa saja syarat utama biar bisa masuk ke organisasi Muslimat ? 

3. Bagaimana cara orang ibuk merekrut anggota baru biar masuk 

organisasi ini ? 

4. Apa visi-misi organisasi Muslimat Nahdlatul Ulama ini, Bu? 

5. Bentuk strategi pelaksanaan peran Muslimat Nahdatul Ulama dalam 

upaya meningkatkan pemahaman dakwah di kalangan anggota ? 

6. Pelaksanaan kegiatan apa yang sering dilakukan Muslimat Nahdatul 

Ulama,baik yang tiap bulan ataupun kegiatan lainnya, dan siapa 

pengurus, anggota dan tokoh masyarakat ? 

7. Strategi pelaksanaan dakwah yang dilakukan Muslimat Nahdatul 

Ulama ? 

8. Program apa yang sering dilakukan Musimat Nahdatul Ulama ? 

9. Buk, kalau boleh tau apa saja kegiatan pengeajian  atau dakwah yang 

paling rutin di adakan Muslimat Nahdatul Ulama, buat ibu-ibu anggota 

Muslimat Nahdatul Ulama ? 

 

Pertanyaan untuk anggota Muslimat Nahdatul Ulama  

 

1. Sejak kapan Ibu menjadi anggota Muslimat Nahdlatul Ulama dan apa 

yang mendorong Ibu untuk bergabung dalam organisasi ini?  



 

 

 

2. Kegiatan keagamaan apa saja yang biasanya Ibu ikuti yang 

dilaksanakan oleh Muslimat Nahdatul Ulama, dan seberapa sering 

kegiatan tersebut dilaksanakan?  

3. Menurut pengalaman Ibu, bagaimana peran Muslimat Nahdatul Ulama 

dalam membantu meningkatkan pemahaman Ibu tentang dakwah dan 

ajaran Islam?  

4. Apakah materi yang disampaikan dalam pengajian atau kegiatan 

dakwah Muslimat Nahdlatul Ulama mudah dipahami dan sesuai 

dengan kebutuhan anggota? Jelaskan.  

5. Apakah setelah mengikuti kegiatan Muslimat Nahdlatul Ulama  

terdapat perubahan dalam pemahaman Ibu mengenai cara 

menyampaikan dan menerapkan dakwah dalam kehidupan sehari-hari?  

6. Bagaimana Muslimat Nahdatul Ulama mendorong anggota untuk 

menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan keluarga dan 

masyarakat?  

7. Kegiatan sosial keagamaan apa saja yang pernah Ibu ikuti bersama 

Muslimat Nahdatul Ulama, seperti santunan, gotong royong, 

kunjungan sosial, atau kegiatan lainnya?  

8. Menurut Ibu, bagaimana kegiatan Muslimat Nahdatul Ulama 

membantu meningkatkan kepedulian dan kebersamaan anggota 

terhadap masyarakat sekitar?  

9. Apa saja manfaat yang Ibu rasakan setelah aktif mengikuti kegiatan 

dakwah dan sosial keagamaan yang dilaksanakan oleh Muslimat 

Nahdatul Ulama?  

10. Menurut Ibu, kendala apa saja yang menyebabkan anggota kurang aktif 

mengikuti kegiatan Muslimat Nahdatul Ulama dan apa yang sebaiknya 

dilakukan untuk mengatasinya? 
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